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ABSTRAK: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar FPB dan KPK dengan menggunakan alat 
peraga berbasis konsep aritmatika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 20 Parepare. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 20 Parepare yang berjumlah 21 orang. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing terdiri dari 4 tahapan yaitu: (a) 

tahap perencanaan, (b) tahap tindakan, (c) tahap observasi, (d) tahap refleksi. Data yang 
dikumpulkan dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil belajar 

FPB dan KPK mengalami peningkatan dengan menggunakan alat peraga berbasis konsep aritmatika 

pada peserta didik kelas IV SD Negeri 20 parepare, hal ini dapat dilihat dari: (1) adanya peningkatan 
skor rata-rata hasil belajar FPB dan KPK peserta didik yaitu pada siklus I sebesar 56,76 menjadi 

90,14 pada siklus II; (2) meningkatnya ketuntasan hasil belajar FPB dan KPK peserta didik yaitu 

pada siklus I 0% menjadi 90,5% pada siklus II; dan (3) meningkatnya persentase aktivitas belajar 
peserta didik yang sesuai proses pembelajaran yaitu pada siklus I sebesar 38,55% menjadi 68,30% 

pada siklus II. 

 
Kata kunci: Hasil Belajar FPB dan KPK, Penggunaan Alat Peraga    Berbasis Konsep Aritmatika 
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PENDAHULUAN 

 Alat peraga adalah alat bantu yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran agar pelajaran lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik. Menurut Ali 
(Sundayana, 2014:43) alat peraga adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan 

pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian, 

dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 
proses belajar. 

Alat peraga mempunyai peranan yang sangat 
penting bahkan dalam hal-hal tertentu akan 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran itu 

sendiri. Manfaat alat peraga dalam keseluruhan sistem 
lingkungan belajar harus mendapatkan perhatian para 

pendidik secara baik. Dalam proses belajar mengajar 

haruslah diciptakan suasana yang menarik dan 

menyenangkan, dinamis namun terarah dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karna itu, 

diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika dengan harapan bahwa 
penggunaan alat peraga peserta didik akan lebih 
banyak mengikuti pelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, 

peneliti merasa tertarik melaksanakan suatu penelitian 

yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar FPB dan 

KPK dengan Menggunakan Alat Peraga Berbasis 
Konsep Aritmatika Pada Peserta Didik Kelas IV SD 
Negeri 20 Parepare”. 

METODE 

 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) yang dilaksanakan 

dengan tahapan yang meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

peserta didik SD Negeri 20 Parepare semester ganjil 

tahun pelajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 20 

Parepare yang berjumlah 21 orang peserta didik, 6 
orang laki-laki dan 15 orang perempuan. 

 Instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes hasil belajar dan lembar observasi. Data 

dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik tes dan teknik observasi. 

Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Setelah 

Menggunakan Alat Peraga 
1. Tes Hasil Belajar Siklus I 

Tes hasil belajar FPB dan KPK peserta didik 

dari siklus I dianalisis dengan analisis deskrptif. 

Adapun data hasil belajar FPB dan KPK peserta didik 

dari tes siklus I dapat dilihat dari Tabel 4.1 
 

Tabel 4.1 Statistika Skor Hasil Belajar 

Peserta didik pada siklus I 

Statistika Nilai Statistika 

Subjek                 21 

Rata-rata Skor                 56,76 

Median                 66,00 

Standar Deviasi                 13,597 

Variansi              184,890 

Rentang Skor                 51 

Skor Terendah                 15 

Skor Tertinggi                 66 

 
Data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor 

rata-rata hasil belajar FPB dan KPK peserta didik 

setelah diadakan tindakan pada siklus I menggunakan 
alat peraga berbasis konsep aritmatika dalam 

pembelajaran yaitu 56,76 dari skor ideal 100. Skor 

terendah yang dicapai adalah 15 dan skor tertinggi 
yang dicapai adalah 66. Jika skor hasil belajar FPB 

dan KPK pada siklus I dianalisis dengan persentase 

ketuntasan belajar berdasarkan KKM mata pelajaran 
matematika SD Negeri 20 Parepare, maka diperoleh 

seperti dalam Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Skor Hasil Belajar Peserta didik Pada 

Siklus I 

Tingkat 

Penguas

aan 

Skor Kategori 
Frekue

nsi 

Persenta

se 

85% – 

I00% 

85 – 

I00 

Sangat 

tinggi 

  0 0 

65% – 

84% 

65 – 

84 

Tinggi 11 52,4 

55% – 

64% 

55 – 

64 

Sedang   6 28,6 

35% – 

54% 

35 – 

54 

Rendah   3 14,3 

0% – 

34% 

0 – 34 Sangat 

Rendah 

  1   4,8 

Total 21 100 
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Data pada Tabel 4.2. menunjukkan bahwa 

hasil belajar FPB dan KPK peserta didik pada siklus I 
setelah diterapkan penggunaan alat peraga berbasis 

konsep aritmatika adalah terdapat 11 orang peserta 

didik atau 52,4% berada pada kategori  tinggi, 6 orang 
peserta didik atau 28,6% berada pada kategori sedang, 

3 orang peserta didik atau 14,3% berada pada kategori 

rendah dan, 1 orang peserta didik atau 4,8% berada 
pada kategori sangat rendah, dari total peserta didik 

21 orang. Jika hasil belajar FPB dan KPK peserta 

didik pada siklus I dianalisis dengan persentase 
ketuntasan belajar peserta didik maka dapat dilihat 

pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Ketuntasan Belajar Peserta didik pada 

Siklus I 

Tingkat 

Penguatan 

Interval 

Skor 
Kategori Frekuensi Persentase 

70%-

100% 
70-100 Tuntas 0     0 

0%-69% 0-69 
Tidak 

tuntas 
21 100 

Jumlah 21 100 

 

Data pada Tabel 4.3 menunjukkan persentase 
ketuntasan secara klasikal pada siklus I yaitu dari 

semua peserta didik yang ada yaitu 21 peserta didik 

atau 100% perlu perbaikan karena mereka belum 
mencapai ketunasan secara klasikal dalam 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

berasis konsep aritmaika. 
 

2. Tes Hasil Belajar Siklus II 

Data mengenai hasil belajar FPB dan KPK 

peserta didik pada siklus II setelah menerapkan 
penggunaan alat peraga berbasis konsep aritmatika 
pada pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Statistika  Skor Hasil Belajar 

Peserta didik Siklus II 

Statistika Nilai Statistika 

Subjek 21 

Rata-rata Skor      90,14 

Median      94,00 

Standar Deviasi        11,542 

Variansi      133,229 

Rentang Skor 42 

Skor Terendah 58 

Skor Tertinggi 100 

 
Data pada Tabel 4.4. menunjukkan bahwa 

tingkat hasil belajar FPB dan KPK peserta didik 

setelah diadakan siklus II menggunakan alat peraga 
berbasis konsep aritmatika, diperoleh skor rata-rata 

sebesar 90,14 dari skor ideal 100, perolehan skor 

terendah 58, dan perolehan skor tertinggi 100 dengan 
standar deviasi sebesar 11,542. 

Jika skor hasil belajar FPB dan KPK pada 

siklus I dianalisis dengan persentase ketuntasan 
belajar berdasarkan KKM mata pelajaran matematika 

SD Negeri 20 Parepare, maka diperoleh seperti dalam 

Tabel 4.5. 
 

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Skor Hasil Belajar Peserta didik Siklus 

II 

 

Tingkat 

Penguas

aan 

Skor Kategori 
Frekue

nsi 

Persenta

se 

85% – 

I00% 

85 – 

I00 

Sangat 

tinggi 

16          

76,2 

65% – 

84% 

65 – 

84 

Tinggi 4          

19,0 

55% – 

64% 

55 – 

64 

Sedang 1   4,8 

35% – 

54% 

35 – 

54 

Rendah 0             0 

0% – 

34% 

0 – 

34 

Sangat 

Rendah 

0             0 

Total 21         100 

 

Data pada Tabel 4.5. menunjukkan bahwa 

hasil belajar FPB dan KPK peserta didik pada siklus II 
setelah diterapkan penggunaan alat peraga berbasis 

konsep aritmatika diperoleh, 16 orang peserta didik 

atau 76,2% berada pada kategori sangat tinggi, 4 
orang peserta didik atau 19,0% berada pada kategori 

tinggi, 1 orang peserta didik atau 4,8% berada pada 

kategori sedang dan tidak ada lagi peserta didik 
berada pada kategori rendah dan sangat rendah dari 

total peserta didik 21 orang. Jika hasil belajar FPB dan 

KPK peserta didik pada siklus II dianalisis dengan 
persentase ketuntasan belajar peserta didik, maka 

dapat dilihat pada Tabel 4.6.  

 

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Ketuntasan Belajar Peserta didik pada 

Siklus II 
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Tingkat 

Penguatan 

Interval 

Skor 
Kategori Frekuensi Persentase 

70%-

100% 
70-100 Tuntas 19 90,5 

0%-69% 0-69 
Tidak 

tuntas 
2   9,5 

Jumlah 21      100 

 

Data pada Tabel 4.6 menunjukkan persentase 

ketuntasan secara klasikal pada siklus II yaitu dari 21 
peserta didik yang termasuk dalam kategori tuntas 19 

orang peserta didik atau 90,5% dan 2 peserta didik 

atau 9,5% termasuk dalam kategori tidak tuntas. Jika 
ketuntasan tersebut berdasarkan kategori ketuntasan 

klasikal, maka hasil belajar FPB dan KPK setelah 

pembelajaran dengan  menerapkan penggunaan alat 
peraga berbasis konsep aritmatika pada siklus II telah 

tuntas secara klasikal. 

 
3. Deskripsi Hasil Observasi Aktifitas Peserta didik 

Data aktivitas peserta didik yang akan 

dianalisis adalah data mengenai aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung disetiap 

siklus. Dengan masing-masing empat kali pertemuan 

pada siklus I dan siklus II. 
Jenis aktivitas peserta didik yang akan diamati 

merupakan segala aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan alat 

peraga berbasis konsep aritmatika. Pengamat akan 

mengamati dan mencatat segala aktivitas dalam 
lembar observasi aktivitas peserta didik. Adapun jenis 

aktivitas peserta didik yang diamati yaitu: 

a. Peserta didik yang hadir dalam proses 
pembelajaran. 

b. Peserta didik yang memperhatikan penjelasan 

guru. 
c. Peserta didik yang bertanya dalam proses 

pembelajaran. 

d. Peserta didik yang menggunakan alat peraga 
untuk mengerjakan tugas. 

e. Peserta didik yang mempresentasikan tugas 

menggunakan alat peraga. 
Setelah hasil observasi aktivitas peserta didik 

dianalisis, maka diperoleh perbandingan persentase 

aktivitas peserta didik pada setiap siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada Diagram 4.3. 

96,82%

44,35%

17,78% 20,96% 12,86%

98,41% 90,47%

54,76% 57,50%
40,39%

0%
20%
40%
60%
80%

100%

Aktivitas 
1

Aktivitas 
2

Aktivitas 
3

Aktivitas 
4

Aktivitas 
5

Siklus I Siklus II

 

Diagram 4.3. Perbandingan Persentase Aktivitas 

Peserta didik pada Siklus I dan Siklus II 

Diagram 4.3 diperoleh keterangan bahwa: 

1) Persentase peserta didik yang hadir dalam proses 

pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus 
I ke siklus II yaitu 96,82% menjadi 98,41%. 

2) Peserta didik yang memperhatikan penjelasan 

guru mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II yaitu 44,35% menjadi 90,47%. 

3) Peserta didik yang bertanya dalam proses 

pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus 
I ke siklus II yaitu 17,78% menjadi 54,76%. 

4) Peserta didik yang menggunakan alat peraga 

untuk menyelesaikan tugas mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 

20,96% menjadi 56,50%. 

5) Peserta didik yang mempersentasikan tugas 
menggunakan alat peraga mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 

12,86% menjadi 40,39%. 
Secara umum gambaran persentase aktivitas 

peserta didik pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada Diagram 4.4. 

38,55%

68,30%

0%

50%

100%

aktivitas peserta didik setiap siklus
Siklus I Siklus II

 

Diagram 4.4. Perbandingan Rata-rata Persentasi 

Aktivitas Peserta didik pada Siklus I dan Siklus II 

Diagram 4.4. dapat dilihat bahwa persentase 

aktivitas peserta didik mengalami peningkatan pada 
siklus I ke siklus II yaitu 38,55% menjadi 68,30%. 

Maka dapat dikemukakan bahwa aktivitas peserta 

didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
setelah diterapkan penggunaan alat peraga berbasis 

konsep aritmatika. 
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